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Pupuk organik cair dapat dibuat dari berbagai sisa-sisa tanaman yang salah

satunya adalah daun lamtoro, bonggol pisang, sabut kelapa.  Pemberian pupuk

organik cair yang digunakan yaitu dari esktrak daun lamtoro (kaya N), bonggol

pisang (kaya P) dan sabut kelapa (kaya K). Ketiga pupuk organik cair tersebut

memiliki fungsi dan manfaat yang berbeda sehingga dapat menunjang

pertumbuhan tanaman jagung manis dengan baik. Pupuk organik ini adalah

pupuk organik dalam bentuk cair. Unsur hara yang terkandung pada pupuk

organik cair berbentuk larutan yang sangat mudah diserap oleh tanaman. Tujuan

dari penelitian ini adalah (1) mengetahui pengaruh pemberian mulsa jerami padi

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis, (2) mengetahui

pengaruh pemberian dosis pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil

produksi tanaman jagung manis, (3) mengetahui pengaruh aplikasi pupuk organik



cair terhadap produksi jagung manis ditentukan oleh ada tidaknya penggunaan

mulsa jerami.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

yang diulang sebanyak tiga kali.  Faktor pertama adalah mulsa (M) yang terdiri

dari dua taraf yaitu tanpa mulsa (M0) dan dengan mulsa (M1).  Faktor kedua

adalah dosis pupuk organik cair (P) yang terdiri dari 5 taraf yaitu : (P0) pupuk

Anorganik (Pupuk Urea 300 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha, (P1)

Pemberian pupuk organik cair dengan dosis 25 l/ha, (P2) Pemberian pupuk

organik cair dengan dosis 50 l/ha, (P3) Pemberian pupuk organik cair dengan

dosis 75 l/ha, (P4) Pemberian pupuk organik cair dengan dosis 100 l/ha.

Pada pemberian mulsa menghasilkan jumlah produksi per petak tertinggi.

Sementara itu jika tidak diberi perlakuan mulsa pengaruh pupuk cair hanya

terlihat pada dosis 50, 75 dan 100 liter/ha yang menghasilkan produksi sebesar

22,75 kg lebih tinggi daripada pupuk organik cair dengan dosis 25 liter/ha dan

pupuk anorganik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dengan

dosis 100 l/ha mengurangi penggunaan pupuk tunggal rekomendasi yang di

tunjukkan dengan hasil lebih baik jika dibandingkan dengan penggunaan pupuk

tunggal rekomendasi (Pupuk Urea 300 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCl 100

kg/ha).

Kata kunci : Jagung manis, mulsa jerami, pupuk organik cair
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) merupakan salah satu tanaman 

pangan yang dikonsumsi dan sangat disukai masyarakat di Indonesia.  Tanaman 

jagung manis memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan dengan jagung biasa 

dan umur produksinya pun lebih singkat.  Bagi para petani tanaman jagung manis 

merupakan peluang usaha yang menjanjikan,  karena nilai jualnya yang tinggi 

 

 

Jagung manis merupakan jenis jagung yang memiliki kandungan sukrosa lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan jagung biasa.  Jagung manis juga menjadi 

penganan favorit masyarakat yang dapat diolah menjadi beberapa olahan makanan 

dan mempunyai gizi yang tinggi.  Kandungan gizi jagung manis menurut Pabbage 

dkk. (2008), yaitu energi (96 kal), protein (3,5 g), lemak (1,0 g), karbohidrat (22,8 

g), kalsium (3,09 mg), fosfor (111,0 mg), besi (0,7mg), vitamin A (400 SI), 

vitamin B (0,15 mg), vitamin C (12 mg), dan air (72,7 g).  Oleh karena itu jagung 

ini menjadi pilihan favorit para petani jagung untuk menjadikannya produk 

unggulan yang menguntungkan.  

 

Permintaan pasar terhadap jagung manis terus meningkat seiring dengan 

munculnya pasar-pasar swalayan yang membutuhkan jagung manis dalam jumlah 

besar.  Kebutuhan pasar terus meningkat dan harga yang memadai merupakan 
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faktor yang merangsang petani untuk terus mengembangkan usaha tani jagung 

manis.  Akan tetapi permintaan yang terus meningkat tidak diimbangi dengan 

peningkatan produksinya yang cenderung tidak stabil.  Produktivitas rata-rata 

tanaman jagung manis varietas unggul di Indonesia baru mencapai 12,97 ton/ha, 

sedangkan potensi hasil produksi tanaman jagung manis varietas unggul dapat 

mencapai 20,0 ton/ha (Syukur dan Rifianto, 2013). 

 

Menurut Setiawan (1993), pertumbuhan produksi dan mutu hasil jagung manis 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan seperti 

kesuburan tanah.  Untuk meningkatkan kesuburan tanah yaitu dengan dilakukan 

pemupukan.  Pupuk ada dua jenis berdasarkan bahan pembuatannya yaitu pupuk 

organik dan pupuk anorganik.  Pupuk anorganik adalah pupuk sintetis yang dibuat 

dari industri atau pabrik, sedangkan pupuk organik adalah yang berasal dari 

bahan-bahan alam yaitu sisa-sisa tumbuhan atau sisa-sisa hewan (Murbandono, 

1998). 

 

Ketersediaan hara dalam tanah sangat dipengaruhi oleh adanya bahan organik. 

Salah satu bentuk masukan bahan organik yang umum digunakan adalah jerami 

padi.  Mulsa organik adalah material penutup tanah terdiri dari bahan organik sisa 

tanaman (jerami padi, serbuk kayu, dan bahan organik lainnya), yang disebarkan 

secara merata di atas permukaan tanah setebal 2-5 cm sehingga permukaan tanah 

tertutup sempurna yang berfungsi untuk melindungi akar tanaman dari pengaruh 

air hujan, dapat memperbaiki kesuburan, struktur, dan cadangan air tanah, 

mencegah penguapan air dalam tanah dan menghalangi pertumbuhan gulma 

(Fikri, 2012).  Penggunaan mulsa merupakan salah satu strategi dalam usaha 
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meningkatan produksi pertanian terutama dalam budidaya tanaman pangan. Pada 

dasarnya tujuan penggunaan mulsa adalah untuk mengurangi penguapan air dalam 

tanah, menekan pertumbuhan gulma, serta menghindari terjadinya erosi tanah 

akibat air hujan. 

 

Pupuk organik cair dapat dibuat dari berbagai sisa-sisa tanaman yang salah 

satunya adalah daun lamtoro, bonggol pisang, sabut kelapa.  Pemberian pupuk 

organik cair yang digunakan yaitu dari esktrak daun lamtoro (kaya N), bonggol 

pisang (kaya P) dan sabut kelapa (kaya K).  Ketiga pupuk organik cair tersebut 

memiliki fungsi dan manfaat yang berbeda sehingga dapat menunjang 

pertumbuhan tanaman jagung manis dengan baik.  Pupuk organik ini adalah 

pupuk organik dalam bentuk cair. Unsur hara yang terkandung pada pupuk 

organik cair berbentuk larutan yang sangat halus sehingga sangat mudah diserap 

oleh tanaman.  Oleh karena itu selain dengan cara disiramkan pupuk jenis ini 

dapat digunakan langsung dengan cara disemprotkan pada daun atau batang 

tanaman.  

 

Pupuk organik cair dapat berfungsi sebagai pemantap agregat tanah disamping 

sebagai sumber hara penting bagi tanah dan tanaman.  Penggunaan pupuk organik 

dalam jangka waktu panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat 

mencegah degradasi lahan sehingga penggunaannya dapat membantu upaya 

konservasi lahan yang lebih baik (Puspadewi, Sutari dan Kusumiyati, 2016). 

 

Pemberian pupuk yang sedikit, akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman, sedangkan pemberian pupuk yang berlebihan akan 

meningkatkan biaya produksinya dan menyebabkan keracunan pada tanaman.  
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Oleh karena itu perlu diketahui jumlah pupuk yang tepat.  Dalam penelitian ini 

menggunakan pupuk organik cair yaitu pupuk organik cair daun lamtoro,bonggol 

pisang dan sabut kelapa.  Berdasarkan hal-hal tersebut, terdapat beberapa masalah 

yang mendasari penelitian yang akan saya lakukan, yaitu sebagai berikut: 

 

Berdasarkan uraian di atas maka terdapat masalah yang mendasari penelitian ini 

masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian mulsa jerami padi dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis? 

2. Apakah pemberian pupuk organik cair dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis? 

3. Apakah terdapat pengaruh aplikasi pupuk organik cair terhadap produksi 

jagung manis ditentukan oleh ada tidaknya penggunaan mulsa jerami? 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan identifikasi masalah dan perumusan masalah maka,percobaan ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian mulsa jerami padi terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung manis. 

3. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk organik cair terhadap produksi jagung 

manis ditentukan oleh ada tidaknya penggunaan mulsa jerami. 
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1.3 Kerangka pemikiran 

 

 

Di Indonesia produksi jagung manis mengalami penurunan kerena banyak 

kendala yang dihadapi oleh para petani dalam budidaya jagung manis.  Salah 

satunya penggunaan pupuk organik cair dan pupuk anorganik yang tidak 

seimbang.  Hal ini dapat menurunkan kualitas tanah baik secara fisik, kimia 

maupun biologi tanah. 

 

Pemberian pupuk organik maupun anorganik pada tanaman meningkatkan 

ketersediaan unsur hara pada tanah.  Pupuk organik dalam bentuk ekstrak daun 

lamtoro mengandung protein 25,9%; karbohidrat 40%; tanin 4%, mimosin 7,19%, 

kalsium 2,36%, posfor 0,23%, b-karotin 536,0 mg/kg, dan energi 20,1 kj/g.  Daun 

lamtoro yang memiliki unsur hara yang majemuk menjadi alternatif sebagai 

pupuk organik.  Daun lamtoro bersifat cepat tersedia dalam pelepasan hara, 

sehingga tanaman mudah untuk menyerap unsur hara yang dibutuhkannya 

(Thomas, 1992).   

 

Menurut Suprihatin (2011), bonggol pisang mengandung beberapa unsur yang 

salah satunya adalah unsur P.  Unsur P berfungsi membentuk energi, merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan akar, khususnya akar benih dan tanaman muda. 

Fosfor juga berperan membantu asimilasi dan pernapasan, mempercepat 

pembungaan dan pembuahan, serta mempercepat pemasakan biji dan buah.  Sabut 

kelapa mengandung unsur K yang berfungsi sebagai aktifator enzim dan berperan 

dalam proses fotosintesis (Syukur dan Rifianto, 2014).  Terpenuhinya kebutuhan 

unsur hara tanaman bagi tanaman, menyebabkan tanaman tumbuh dan 
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berkembang dengan baik.  Pertumbuhan dan perkembangan yang baik akan 

menghasilkan produksi yang maksimal. 

 

Penggunaan pupuk organik dapat berfungsi sebagai pemantap agregat tanah di 

samping sebagai sumber hara penting untuk tanah dan tanaman.  Penggunaan 

pupuk organik dalam jangka waktu panjang dapat meningkatkan produktivitas 

lahan dan dapat mencegah degradasi lahan.  Penambahan pupuk organik mampu 

menambahkan kandungan organik di dalam tanah.  

 

Menurut Abdurachman dan Sutoro (2002), pemberian mulsa jerami padi sebanyak 

4-6 ton/ha mampu mempertahankan laju infiltrasi.  Pemberian mulsa jerami padi 

juga dapat menjaga kelembaban, suhu pertumbuhan dan produksi jagung manis .  

Bahan organik yang berasal dari mulsa jerami padi merupakan sumber energi bagi 

makro dan mikro fauna tanah.  Penambahan bahan organik dalam tanah akan 

menyebabkan aktivitas dekomposisi dan populasi mikrobiologi dalam tanah 

meningkat, terutama yang berkaitan dengan aktivitas dekomposisi dan 

mineralisasi bahan organik. 

 

Pemberian jerami padi ke dalam tanah dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah.  Pengembalian sisa tanaman ke tanah akan mempertinggi 

kemampuan tanah dalam  menyerap air dan memelihara keseimbangan unsur hara, 

sehingga memungkinkan bagi tanaman untuk tumbuh dengan hasil yang lebih 

baik (Buckman dan Brady, 1980; Karama, 1990).  Selain dibenamkan, jerami padi 

dapat pula diletakkan di permukaan tanah sebagai mulsa yang dapat 

mempertahankan kelembaban tanah.  Selanjutnya dengan penggunaan mulsa, 

maka penguapan air tanah dapat diperkecil dan tanaman dapat tumbuh dengan 
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baik.  Selain itu, jerami padi dapat juga dibakar diatas permukaan lahan.  Hal ini 

dapat dilakukan apabila tenaga kerja dan ketersediaan air terbatas atau dapat juga 

untuk mengendalikan hama dan penyakit serta gulma (Karama, 1990). 

 

Interaksi antara pemberian mulsa dan pupuk organik cair diharapkan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis, sehingga produksi dapat 

maksimal dan dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik.  Selain itu 

penggunaan dosis yang tepat akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman.  Dosis yang berlebihan akan berdampak buruk terhadap 

kualitas maupun kuantitas produksi tanaman dan begitu juga sebaliknya.  Alur 

kerangka pemikiran pengaruh pemberian pupuk organik cair dan mulsa jerami 

terhadap peningkatan dan produksi jagung manis dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1  Alur kerangka pemikiran penggunaan pupuk organik cair dan mulsa 

jerami dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis. 
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1.4 Hipotesis 

 

 

Berdasarkan uraian dari permasalahan dan juga tujuan yang telah dikemukakan 

dapat disimpulkan beberapa hipotesis sebagai berikut: 

1. Pemberian mulsa jerami padi dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

jagung manis. 

2. Pemberian pupuk organik cair dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman jagung manis. 

3. Pemberian pupuk organik cair berpengaruh terhadap produksi jagung manis 

ditentukan oleh ada tidaknya penggunaan mulsa jerami. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Syarat tumbuh tanaman jagung  

 

 

Jagung manis di Indonesia umumnya ditanam di dataran rendah baik di tegalan, 

sawah tadah hujan maupun sawah irigasi.  Sebagian terdapat di daerah 

pegunungan pada ketinggian 1.000-1.800 m di atas permukaan laut.  Tanah yang 

dikehendaki adalah tanah gembur dan subur, karena tanaman jagung memerlukan 

aerasi dan drainase yang baik.  Jagung manis dapat tumbuh baik pada berbagai 

macam tanah. Tanah lempung berdebu adalah yang paling baik bagi 

pertumbuhannya.  Tanah dengan kemiringan tidak lebih dari 8% masih dapat 

ditanami jagung dengan arah barisan tegak lurus terhadap kemiringan tanah.  Hal 

ini dilakukan untuk mencegah terjadinya erosi pada waktu turun hujan yang deras. 

 

Keadaan suhu yang dikehendaki tanaman jagung adalah suhu yang optimal antara 

23 ºC-27 ºC.  Suhu sekitar 25 ºC akan mengakibatkan perkecambahan biji jagung 

lebih cepat dan suhu tinggi lebih dari 40 ºC akan mengakibatkan kerusakan 

embrio sehingga tanaman tidak berkecambah.  Keasaman tanah (pH) yang terbaik 

untuk jagung manis adalah sekitar 5,5-7,0.  Faktor iklim yang terpenting adalah 

jumlah dan pembagian sinar matahari, curah hujan, temperatur, kelembaban dan 

angin. 
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2.2  Morfologi Tanaman jagung 

 

 

Jagung manis adalah tanaman herba monokotil, dan tanaman semusim iklim 

panas.  Tanaman ini berumah satu, dengan bunga jantan tumbuh sebagai 

perbungaan ujung (tassel) pada batang utama (poros atau tangkal), dan bunga 

betina tumbuh terpisah sebagai perbungaan samping (tongkol) yang berkembang 

pada ketika daun.  Tanaman ini menghasilkan satu atau beberapa tongkol. 

(Rubatzky dan Yamaguchi, 1998). 

 

 

Batang tanaman jagung beruas-ruas (berbuku-buku) dengan jumlah ruas 

bervariasi antara 10 - 40 ruas.  Tanaman jagung manis sering tumbuh beberapa 

cabang yang muncul dari pangkal batang.  Panjang batang berkisar antara 60 cm- 

300 cm, tergantung pada tipe jagung.  Ruas-ruas batang bagian atas berbentuk 

silindris dan ruas-ruas batang bagian bawah berbentuk bulat agak pipih 

(Rukmana, 1997). 

 

Sistem perakaran tanaman jagung terdiri atas akar-akar seminal, koronal dan akar 

udara.  Akar-akar seminal merupakan akar-akar radikal atau akar primer ditambah 

dengan sejumlah akar-akar lateral yang muncul sebagai akar adventif pada dasar 

dari buku pertama di atas pangkal batang.  Akar-akar seminal ini tumbuh pada 

saat biji berkecambah.  Pertumbuhan akar seminal pada umumnya menuju arah 

bawah, berjumlah 3-5 akar atau bervariasi antara 1-13 akar (Rukmana, 1997). 

 

Produktivitas jagung manis merupakan aspek penting yang dapat menentukan 

keunggulan jagung manis.  Menggunakan varietas tanaman unggul dan 

mengetahui cara budidaya tanaman jagung manis, merupakan tindakan tepat 
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untuk mengupayakan peningkatan hasil produksi jagnung manis.  Produktivitas 

jagung manis dengan menggunakan varietas hibrida dapat mencapai 20 ton/ha 

jagung manis tanpa kelobot (Syukur dan Rifianto, 2014). 

 

 

2.3  Pupuk Organik Cair  

 

 

Penggunaan pupuk organik pada budidaya tanaman harus lebih sering digunakan 

karena umumnya kandungan bahan organik di tanah-tanah pertanian semakin 

rendah.  Kesadaran petani terhadap kelemahan penggunaan pupuk anorganik yang 

berlebihan semakin menurun, dan sebagian besar hasil panen diambil bersamaan 

dengan tanamannya, tanpa adanya usaha pengembalian sebagian sisa panen ke 

dalam tanah, maka kandungan bahan organik di dalam tanah semakin rendah.  

Pupuk organik selain berfungsi sebagai sumber hara bagi tanah dan tanaman, 

dapat juga berfungsi sebagai pemantap agregat tanah dan meningkatkan 

pembentukan klorofil daun.  Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang 

dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan 

sehingga penggunaannya dapat membantu upaya konservasi tanah yang lebih baik 

(Puspadewi dkk, 2016). 

 

 

Untung (2012) menjelaskan bahwa pupuk organik cair memiliki beberapa 

keuntungan yaitu sebagai berikut: 

1. Mudah untuk dilakukan.  Pemberian pupuk organik cair pada dapat dilakukan 

dengan  sangat mudah yaitu hanya perlu disemprotkan langsung ke tanaman 

atau disiram pada permukaan tanah sekitar pangkal batang tanaman. 
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2. Bahan dasar yang murah.  Bahan pembuatan pupuk organik cair yang berasal 

dari limbah-limbah organik yang mudah didapat, menyebabkan pembuatannya 

tidak terlalu membutuhkan banyak biaya. 

3.  Waktu pembuatan yang singkat.  Waktu pembuatan pupuk organik cair tidak 

lama, setidaknya hanya memerlukan 1-3 minggu hingga selesai terfermentasi.  

Jika dibandingkan dengan waktu pembuatan pupuk kompos yang 

membutuhkan waktu secepatnya satu bulan. 

4. Ramah lingkungan.  Pupuk organik cair terbuat dari bahan dasar organik, 

menyebabkan penggunaan pupuk ini tidak meninggalkan residu negatif bagi 

tanaman. 

5. Meningkatkan hasil panen.  Unsur hara serta mikroba yang terkandung di 

dalam pupuk organik cair dapat menyuburkan dan memperkaya unsur hara 

tanah.  Tanah yang subur dan kaya unsur hara menjadi media yang baik untuk 

peryumbuhan dan perkembangan tanaman. 

6. Menghasilkan pupuk organik yang mengandung mikroba. 

7. Memperbaiki kualitas tanah. 

 

 

 

Kelemahan dari pupuk organik antara lain : kandungan haranya rendah, relatif 

sulit memperolehnya dalam jumlah yang banyak, tidak dapat diaplikasikan secara 

langsung ke dalam tanah, tetapi harus melalui suatu proses dekomposisi, 

pengangkutan dan aplikasinya mahal karena jumlahnya banyak.  Pupuk organik 

terdiri dari : pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, tepung tulang dan tepung 

darah (Untung, 2012). 
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2.3.1  Pupuk Organik Cair Ekstrak Lamtoro (kaya N) 

 

 

Tanaman lamtoro merupakan leguminosa pohon yang mempunyai perakaran yang 

dalam dan daun lamtoro mengandung protein kasar yang cukup tinggi yakni 27-

34% dari bahan kering (Rehman dan Zafar, 2007).  

 

Daun-daun dari tanaman lamtoro dapat digunakan sebagai sumber bahan organik 

pada pertanian organik.  Keunggulan dari daun lamtoro adalah daun lamtoro 

mengandung protein 25,9%; karbohidrat 40%; tanin 4%, mimosin 7,19%, kalsium 

2,36%, posfor 0,23%, b-karotin 536,0 mg/kg (Thomas,1992). 

 

Menurut Thomas (1992), unsur hara yang terkandung merupakan unsur hara 

essensial yang sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya.  Unsur hara makro sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 

bagian-bagian vegetatif tanaman seperti akar, batang dan daun, dan apabila 

ketersediaan unsur makro dan mikro tidak lengkap dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  Tanpa kehadiaran unsur hara makro 

dan mikro yang cukup maka tanaman akan memperlihatkan gejala defesisensi 

atau kahat dan bentuknya berubah dari biasanya atau disebut malformasi 

(Sutiyoso, 2003). 

 

Menurut Parlimbungan (2006), bahwa pupuk organik berupa daun lamtoro akan 

meningkatkan kesuburan tanah dan akan mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman dalam memperoleh berbagai macam unsur hara.  Hal ini 

dipertegas oleh Susanto (2002), bahwa pupuk organik cair antara lain adalah 

kompos, ekstrak tumbuh- tumbuhan, fermentasi limbah air peternakan, fermentasi 
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tumbuh-tumbuhan yang memiliki kandungan hara yang lengkap bahkan dalam 

pupuk organik juga terdapat senyawa-senyawa organik lain yang bermanfaat bagi 

tanaman, seperti asam humat, asam sulvat, dan senyawa-senyawa organik lain.  

 

Hasil penelitian Listyarini, (2010) menunjukkan bahwa pemberian bahan 

organik berupa hijauan lamtoro sebanyak 20 ton/ha dapat menurunkan bobot isi 

tanah 6,25%, meningkatkan total ruang pori 3,62%, dan meningkatkan pori air 

tersedia 2,92% dan meningkatkan total agregat terbentuk sebesar 48,27% 

dibandingkan dengan tanpa bahan organik.  Ekstrak daun lamtoro akan 

menginduksi atau menunjang pertumbuhan akar tanaman yang akan mensuplai 

unsur hara yang diperlukan oleh tanaman dan menyalurkannya keseluruh jaringan 

tumbuhan sehingga tanaman itu dapat tumbuh dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Tanaman Daun Lamtoro 

 

 

2.3.2  Pupuk Organik Cair Ekstrak Bonggol Pisang (Kaya P) 

 

 

Bonggol pisang memang banyak dan mudah ditemui di sekitar kita, apalagi pisang 

memang hanya berbuah sekali dan setelahnya dia akan mati dengan sendirinya, 

daripada menjadi sampah dan menunggu terurai sebagai kompos, lebih baik 

digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk cair organik.  Bonggol pisang kaya 

http://www.organikilo.co/2014/10/manfaat-bonggol-gedebog-pisang-untuk.html
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akan kandungan phospor (P), sehingga limbah yang satu ini harus mendapatkan 

perhatian oleh petani untuk di manfaatkan sebagai bahan pupuk cair hayati.  

Ketersediaan batang pisang sangat melimpah, ini karena petani pisang pada 

umumnya hanya membiarkan bonggol-bonggol dan batang pisang tersebut hingga 

membusuk begitu saja, setelah memanen buahnya.  Pemanfaatan bonggol pisang 

biasanya dicampur dengan tumbuhan lain merupakan alternatif pengganti pupuk 

urea (Parlimbungan, 2006).  Bonggol pisang merupakan bahan organik sisa dari 

pertanaman tanaman pisang yang banyak tersedia dan tidak dimanfaatkan.  

Bonggol pisang dapat dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam pembuatan 

kompos karena mengandung unsur hara makro dan mikro yang lengkap.   

 

Bonggol atau batang pisang merupakan bahan organik yang memiliki beberapa 

kandungan unsur hara baik makro maupun mikro, beberapa diantaranya adalah 

unsur hara makro N, P dan K, serta mengandung kandungan kimia berupa 

karbohidrat yang dapat memacu pertumbuhan mikroorganisme di dalam tanah.  

Unsur hara yang berasal dari bonggol pisang dapat berperan dalam pertumbuhan 

tinggi batang, yaitu mengandung P2O5 439 ppm, K2O 574 ppm dan Ca 700 ppm. 

(Suhastyo, 2011).  Menurut penelitian Sutedjo (2002), bahwa unsur P, K, dan Ca 

berfungsi dalam merangsang pertumbuhan akar dan batang tanaman muda, serta 

memperkeras batang tanaman. 

 

Menurut Maspary (2012), di dalam bonggol pisang terdapat zat pengatur tumbuh 

giberellin dan sitokinin, serta terdapat 7 mikroorganisme yang sangat berguna 

bagi tanaman yaitu Azospirillium, Azotobacter, Bacillus, Aeromonas, Aspergillus, 
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mikroba pelarut phospat dan mikroba selulotik yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk cair. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 : Bonggol Pisang 

 

 

2.3.3  Pupuk Organik Cair Ekstrak Sabut Kelapa (Kaya K) 

 

 

Sabut kelapa merupakan bagian dari buah kelapa yang biasanya kurang di 

manfaatkan dan dibuang begitu saja.  Sabut kelapa dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik cair dengan cara difermentasikan kemudian diambil ekstraknya. 

Menurut Syukur dan Rifianto (2014), sabut kelapa juga merupakan bahan pupuk 

organik cair yang ramah lingkungan dan penggunaannya lebih baik dari pupuk 

kimia.  Pupuk organik tidak menggunakan bahan kimia yang dapat merusak 

lingkungan, selain itu juga sabut kelapa mudah didapatkan dengan biaya yang 

murah, karena dapat dibuat sendiri dengan memanfaatkan limbah yang ada.  

 

Sabut kelapa ini selain sebagai sumber kalium (K) alami, sabut kelapa memiliki 

kandungan unsur hara lainnya yang bermanfaat bagi tanaman antara lain phospor 

(P), calsium (Ca), magnesium (Mg), natrium dan beberapa lainnya. Tetapi unsur 

kalium (K) pada sabut kelapa lebih dominan, maka dari itu pupuk organik cair 

dari sabut kelapa ini merupakan pupuk sumber hara kalium (K).  Sabut kelapa 
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apabila direndam, kalium dalam sabut tersebut dapat larut dalam air.  Air hasil 

rendaman yang mengandung unsur K tersebut sangat baik jika diberikan sebagai 

pupuk serta pengganti pupuk KCl anorganik untuk tanaman.  Thomas dkk. (2013) 

menyatakan bahwa sabut kelapa mengandung unsur K yang dapat meningkatkan 

parameter pertumbuhan.  Peranan unsur K dalam pertumbuhan vegetatif tanaman 

adalah untuk memperbaiki transportasi asimilat, menghemat penggunaan air 

melalui pengaturan membuka – menutupnya stomata dan meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit (Mahdiannoor, 

Istiqomah, dan Syafruddin, 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Sabut Kelapa 

 

 

 

2.4 Peranan Bahan Organik Terhadap Kesuburan Tanah. 

 

 

Bahan organik disamping berpengaruh terhadap pasokan hara tanah juga tidak 

kalah pentingnya terhadap sifat fisik, biologi dan kimia tanah lainnya.  Syarat 

tanah sebagai media tumbuh dibutuhkan kondisi fisik dan kimia yang baik.  

Keadaan fisik tanah yang baik apabila dapat menjamin pertumbuhan akar tanaman 

dan mampu sebagai tempat aerasi dan lengas tanah, yang semuanya berkaitan 

dengan peran bahan organik.  Peran bahan organik yang paling besar terhadap 
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sifat fisik tanah meliputi : struktur konsistensi, porositas, daya mengikat air, dan 

yang tidak kalah penting adalah peningkatan ketahanan terhadap erosi. 

 

 

2.4.1 Peran Bahan Organik Terhadap Kesuburan Fisik Tanah 

 

 

Bahan organik tanah merupakan salah satu bahan pembentuk agregat tanah, yang 

mempunyai peran sebagai bahan perekat antar partikel tanah untuk bersatu 

menjadi agregat tanah, sehingga bahan organik penting dalam pembentukan 

struktur tanah.  Pengaruh pemberian bahan organik terhadap struktur tanah sangat 

berkaitan dengan tekstur tanah yang diperlakukan.  Pada tanah lempung yang 

berat, terjadi perubahan struktur gumpal kasar dan kuat menjadi struktur yang 

lebih halus tidak kasar, dengan derajat struktur sedang hingga kuat, sehingga lebih 

mudah untuk diolah.  Komponen organik seperti asam humat dan asam fulvat 

dalam hal ini berperan sebagai sementasi pertikel lempung dengan membentuk 

komplek lempung-logam-humus (Stevenson, 1982).  Pada tanah pasiran bahan 

organik dapat diharapkan merubah struktur tanah dari berbutir tunggal menjadi 

bentuk gumpal, sehingga meningkatkan derajat struktur dan ukuran agregat atau 

meningkatkan kelas struktur dari halus menjadi sedang atau kasar (Scholes et al., 

1994).  Bahkan bahan organik dapat mengubah tanah yang semula tidak 

berstruktur (pejal) dapat membentuk struktur yang baik atau remah, dengan 

derajat struktur yang sedang hingga kuat.  Mekanisme pembentukan agregat tanah 

oleh adanya peran bahan organik ini dapat digolongan dalam empat bentuk : (1) 

Penambahan bahan organik dapat meningkatkan populasi mikroorganisme tanah 

baik jamur dan actinomycetes.  Melalui pengikatan secara fisik butir-bitir primer 

oleh miselia jamur dan actinomycetes, maka akan terbentuk agregat walaupun 
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tanpa adanya fraksi lempung; (2) Pengikatan secara kimia butir-butir lempung 

melalui ikatan antara bagian–bagian positip dalam butir lempung dengan gugus 

negatif (karboksil) senyawa organik yang berantai panjang (polimer); (3) 

Pengikatan secara kimia butir-butir lempung melalui ikatan antara bagian-bagian 

negatif dalam lempung dengan gugusan negatif (karboksil) senyawa organik 

berantai panjang dengan perantaraan basa-basa Ca, Mg, Fe dan ikatan hidrogen; 

(4) Pengikatan secara kimia butir-butir lempung melalui ikatan antara bagian-

bagian negatif dalam lempung dengan gugus positif (gugus amina, amida, dan 

amino) senyawa organik berantai panjang (polimer) (Seta, 1987).  

 

 

2.4.2 Peranan Bahan Organik Terhadap Kesuburan Kimia Tanah 

 

 

Pengaruh bahan organik terhadap kesuburan kimia tanah antara lain terhadap 

kapasitas pertukaran kation, kapasitas pertukaran anion, pH tanah, daya sangga 

tanah dan terhadap keharaan tanah.  Penambahan bahan organik akan 

meningkatkan muatan negatif sehingga akan meningkatkan kapasitas pertukaran 

kation.  Bahan organik memberikan konstribusi yang nyata terhadap kapasitas 

tukar kation tanah.  Sekitar 20 – 70 % kapasitas pertukaran tanah pada umumnya 

bersumber pada koloid humus, sehingga terdapat korelasi antara bahan organik 

dengan kapasitas pertukaran kation tanah (Stevenson, 1982).  Kapasitas 

pertukaran kation menunjukkan kemampuan tanah untuk menahan kation-kation 

dan mempertukarkan kation-kation tersebut termasuk kation hara tanaman.  

Kapasitas pertukaran kation penting untuk kesuburan tanah. Humus dalam tanah 

sebagai hasil proses dekomposisi bahan organik merupakan sumber muatan 

negatif tanah, sehingga humus dianggap mempunyai susunan koloid seperti 
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lempung, namun humus tidak semantap koloid lempung, dia bersifat dinamik, 

mudah dihancurkan dan dibentuk.Sumber utama muatan negatif humus sebagian 

besar berasal dari gugus karboksil (-COOH) dan fenolik (-OH) nya (Brady, 1990). 

Dilaporkan bahwa penambahan jerami 10 ha
-1

 pada Ultisol mampu meningkatkan 

15,18 % kapasitas tukar kation tanah dari 17,44 menjadi 20,08 cmol (+) kg –1 

(Cahyani, 1996).  Muatan koloid humus bersifat berubah-ubah tergantung dari 

nilai pH larutan tanah. Dalam suasana sangat masam (pH rendah), hidrogen akan 

terikat kuat pada gugus aktifnya yang menyebabkan gugus aktif berubah menjadi 

bermuatan positif (-COOH2+ dan -OH2+), sehingga koloid koloid yang 

bermuatan negatif menjadi rendah, akibatnya kapasitas tukar kation turun.  

Sebaliknya dalam suasana alkali (pH tinggi) larutan tanah banyak OH-, akibatnya 

terjadi pelepasan H+ dari gugus organik dan terjadi peningkatan muatan negatif (-

COO-, dan – O-), sehingga kapasitas tukar kation meningkat.  Dilaporkan bahwa 

penggunaan bahan organik (kompos) memberikan pengaruh yang lebih baik 

terhadap karakteristik muatan tanah masam (Ultisol) dibanding dengan 

pengapuran (Sufardi et al.,1999). 

 

 

2.4.3 Peranan Bahan Organik Terhadap Kesuburan Biologi Tanah 

 

 

Aktivitas mikrobia tanah menjadi salah satu indikator kesuburan biologi tanah. 

Walupun biomas mikrobia hanya merupakan sebagian kecil dari bobot bahan 

organik dalam tanah, namun sangat berperan dalam proses pelepasan/penyediaan 

unsur hara, sehingga mendorong penyerapan unsur hara oleh tanaman.  Nitrogen 

Biomass Mikrobia (Microbial Biomass Nitrogen) dan Karbon Biomass Mikrobia 

(Microbial Biomass Carbon) merupakan dua indikator untuk mengetahui aktivitas 
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mikrobia dalam tanah.  Pemberian bahan organik ke dalam tanah meningkatkan 

kandungan karbon (C), nitrogen (N) (Onwonga, 2010). 
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III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Kota Sepang Jaya,  Kecamatan 

Labuhan Ratu Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 

sampai Juni 2017. 

 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis varietas 

Jambore (Lampiran 1), mulsa jerami padi, pupuk organik cari ekstrak daun 

lamtoro, bonggol pisang dan sabut kelapa, air, pupuk anorganik yang meliputi 

pupuk Urea 300 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha.  Alat yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu meteran, timbangan, alat tulis, gunting, 

kamera, oven, gelas ukur, plastik, amplop coklat, label, ember plastik, gembor, 

dan cangkul, dan alat-alat laboratorium untuk analisis tanaman.  

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang diulang sebanyak tiga kali (Faktorial).  Faktor pertama adalah mulsa yang 
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terdiri dari dua taraf yaitu tanpa mulsa dan dengan mulsa.  Faktor kedua adalah 

dosis pupuk organik cair yang terdiri dari 5 taraf yaitu : 

P0 = Tanpa pupuk organik cair (Urea 300 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCl 100 

kg/ha). 

P1 = Pemberian pupuk organik cair dengan dosis 25 l/ha = 22,5 ml/petak. 

P2 = Pemberian pupuk organik cair dengan dosis 50 l/ha = 45 ml/petak 

P3 = Pemberian pupuk organik cair dengan dosis 75 l/ha = 67,5 ml/petak  

P4 = Pemberian pupuk organik cair dengan dosis 100 l/ha = 90 ml/petak 

 

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragam dengan menggunakan uji-Bartlett 

dan aditivitas data diuji dengan menggunakan uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi, 

dilanjutkan pemisahan nilai tengah dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pembuatan Pupuk Organik Cair  

 

 

Pembuatan pupuk organik cair dari ekstrak daun lamtoro, bonggol pisang, dan 

sabut kelapa umumnya sama.  Adapun cara membuatnya adalah mengumpulkan 

masing-masing daun lamtoro, bonggol pisang, dan sabut kelapa.  Daun lamtoro, 

bonggol pisang dan sabut kelapa yang sudah terkumpul, masing - masing 

ditumbuk sampai halus serta ditambahkan gula merah yang sudah diiris ke dalam 

air cucian beras dan EM4.  Setelah itu, dicampurkan semua bahan tersebut dan 

diaduk, lalu dimasukkan pada jerigen masing-masing dan ditutup dengan tutup 

yang sudah diberi lubang yang dihubungkan langsung ke selang yang terhubung 
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botol berisi air untuk membantu mengeluarkan gas-gas (Lampiran 2).  Didiamkan 

selama 21 hari dan disaring (Redaksi Trubus, 2012). 

 

 

3.4.2 Persiapan Lahan dan Pembuatan Petak 

 

 

Pengolahan lahan diawali dengan pembersihan gulma-gulma yang tumbuh 

dilahan.  Setelah itu dilakukan penggemburan tanah.  Tanah yang sudah diolah 

kemudian dibentuk petak percobaan sebanyak 10 petak percobaan sesuai dengan 

perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali (Gambar 5).  Masing-masing petak 

percobaan berukuran 3 m x 3 m dengan jarak antarpetak 50 cm.  Pengolahan lahan 

dilakukan pada tanggal 23 Maret 2017. 

 

 

 

Kelompok 1        Kelompok 2     Kelompok 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5:  Denah tata letak percobaan pengelompokkan pemupukan berdasarkan 

ulangan. 
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3.4.3 Analisis Tanah  

 

 

Sebelum dilakukan penanaman jagung manis dilakukan analisis tanah terlebih 

dahulu.  Data diperlukan merupakan data lengkap yang meliputi data pH tanah, N-

total, P-tersedia, K-total, K-dd,dan C-organik.  Pengukuran pH tanah 

menggunakan pH meter, N-total menggunakan metode kjeldhal, P-tersedia dan  

K-add menggunakan metode Olsen, K-total menggunakan metode ekstrak HCl 

25%, dan C-organik menggunakan Spektrofotometer. 

 

 

3.4.4 Analisis Pupuk Organik Cair Ekstrak Daun Lamtoro, Bonggol Pisang dan 

Sabut Kelapa 

 

 

Pupuk organik cair dianalisis terlebih dahulu di Laboratorium Ilmu Tanah pada 

tahun 2015.  Analisis tersebut untuk mengetahui kandungan N, P, K, dan  C-

Organik serta pH pupuk tersebut (Tabel 1).  Analisis C-Organik dengan 

menggunakan metode Welkey Black, serta analisis pH dengan metode Electrode 

Hydrogen. 

 

 

Tabel 1. Hasil analisis pupuk organik cair dari Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

 

Jenis Analisis Ekstrak Daun 

Lamtoro 

Ekstrak Bonggol 

Pisang 

Ekstrak Sabut 

Kelapa 

pH 4,14 3,45 5,10 

C-organik (%) 10,48 7,59 1,36 

N (ppm) 763,01 238,04 133,12 

P (ppm) 55,11 63,88 8,95 

K (ppm) 125,81 88,21 192,11 

 

Sumber : Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Lampung 2017. 
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3.4.5  Penanaman dan Penyulaman 

 

 

Tanaman jagung manis ditanam dengan jarak tanam 70 x 20 cm.  Penanaman 

jagung manis dilakukan dengan cara memasukkan 2 benih jagung manis ke dalam 

setiap lubang tanam.  Penanaman dilakukan pada tanggal 5 April 2017.  

Kemudian pada 1 MST dilakukan penyulaman pada lubang tanam yang 

tanamannya tidak tumbuh dengan baik atau mati.   

 

Aplikasi Pupuk Organik Cair 

 

 

Pupuk organik yang diberikan yaitu berupa pupuk organik cair dari ekstrak daun 

lamtoro, bonggol pisang dan sabut kelapa.  Dosis pupuk organik cair yang 

diaplikasikan yaitu 25 l/ha = 22,5 ml/petak (P1), 50 l/ha = 45 ml/petak (P2), 75 

l/ha = 67,5 ml/petak (P3) dan 100 l/ha = 90 ml/petak (P4) (Lampiran 3).  Masing-

masing dari ekstrak bahan tersebut dicampurkan menjadi satu dengan 

perbandingan 1:1:1.  Setelah ekstrak daun lamtoro, bonggol pisang dan sabut 

kelapa sudah dicampurkan, ditambahkan dengan 6000 ml air yaitu menjadi 6 liter 

air untuk melarutkannya dan diaplikasikan setiap satu petakan.  Jumlah petak yang 

diaplikasikan pupuk organik cair berjumlah 24 petak.  Aplikasi pupuk organik cair 

dilakukan satu minggu sekali mulai umur 3 hingga 6 MST (diberikan 4 kali 

aplikasi ) pada pagi atau sore hari.  Pada perlakuan (P1) membutuhkan pupuk 

organik cair sebanyak 22,5 ml/60 tanaman.  Pada perlakuan (P2) membutuhkan 

pupuk organik cair sebanyak 45 ml/60 tanaman.  Pada perlakuan (P3) 

membutuhkan pupuk organik cair sebanyak 67,5 ml/60 tanaman dan pada 

perlakuan (P4) membutuhkan pupuk organik cair sebanyak 90 ml/60 tanaman.  
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Cara pengaplikasiannya dengan cara dikocor langsung ke tanah dengan 

menggunakan gembor plastik. 

 

 

3.4.6 Aplikasi Pupuk Anorganik 

 

 

Pupuk anorganik yang diberikan adalah pupuk tunggal Urea 300 kg/ha, SP- 36 

150 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha.  Pupuk anorganik diaplikasikan sesuai dengan 

kebutuhan tanaman jagung manis (Syukur, 2013).  Kebutuhan pupuk anorganik 

per tanaman yaitu pupuk urea 4,5 gr/tanaman, pupuk SP-36 2,25 gr/tanaman, 

pupuk KCL 0,15 gr/tanaman (Lampiran 4).  Pupuk Urea dan KCl diaplikasikan 

sebanyak dua kali, yaitu 2 dan 5 minggu setelah tanam.  Untuk pupuk  tunggal 

SP-36 hanya diaplikasikan sekali yaitu 2 minggu setelah tanam.  Aplikasi pupuk 

anorganik dilakukan dengan cara ditugal per tanaman dan diaplikasikan pada 

perlakuan tanpa pupuk organik cair.  

 

 

3.4.7 Aplikasi Mulsa Jerami 

 

 

Pemberian mulsa jerami dilakukan satu hari sebelum tanam.  Pemberian mulsa 

jerami ditebar pada petak tanaman dengan ketebalan 5 cm.   

 

3.4.8 Pemeliharaan 

 

 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pembumbunan, penyiangan gulma, 

dan pengendalian hama penyakit.  Penyiraman dilakukan setiap hari pagi dan sore 

hari atau melihat kondisi lingkungan.  Pembumbunan dilakukan agar batang dan 

akar tanaman jagung tetap kokoh dan tidak mudah rebah.  Penyiangan gulma 
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dilakukan bersamaan dengan pembumbunan dan dilakukan secara manual dengan 

cangkul atau koret.  Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara 

manual dengan mencabut langsung tanaman yang terserang penyakit.  

 

 

3.4.9 Panen 

 

 

Pemanenan dapat dilakukan setelah umur 70 hari setelah tanam.  Ciri jagung 

manis yang siap dipanen adalah rambut jagung manis berwarna coklat kehitaman, 

ujung tongkol sudah terisi penuh serta warna biji kuning mengkilat. 

Cara panen jagung adalah dengan memutar tongkol berikut kelobotnya, atau dapat 

dilakukan dengan mematahkan tangkai tanaman jagung manis.  

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

 

3.5.1  Jumlah Daun (helai). 

Pengamatan jumlah daun dengan cara menghitung daun yang tumbuh 

sempurna dari bagian atas permukaan tanah sampai titik tumbuh 

maksimum.  Pengukuran dilakukan sejak 3,4, dan 5 MST setiap satu 

minggu sekali dengan jumlah sampel 10 tanaman per petak. 

 

3.5.2 Panjang Daun (cm). 

Pengamatan panjang daun dengan cara mengukur bagian daun dari 

pangakal hingga ujung daun.  Pengukuran panjang daun dilakukan 6 

sampai 7 MST. 
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3.5.3 Kadar Hara N 

Pengukuran kadar hara N adalah dengan cara mengambil sampel jagung di 

bawah tongkol sebanyak 5 helai, kemudian dicacah dan dimasukkan ke 

dalam amplop coklat yang telah bertuliskan label perlakuan.  Kemudian 

sampel tersebut dibawa ke laboratorium dan dilakukan analisis kadar hara 

N pada Daun. 

 

3.5.4 Bobot Berangkasan Segar (kg) 

Pengukuran bobot berangkasan segar di ambil dari semua bagian tanaman 

kecuali akar dan tongkol.  Pengambilan berangkasan segar yaitu dengan 

mencacah sampel tanaman dengan menggunakan pisau. 

 

3.5.5 Panjang Tongkol (cm). 

Pengukuran panjang tongkol dimulai dari pangkal muncul biji sampai 

ujung tongkol.  Pengukuran dilakukan pada saat panen dengan 

menggunakan 10 sampel tongkol jagung manis dari 5 tanaman yang  

berbeda tiap petak perlakuan.  Pengukuran panjang tongkol jagung manis 

menggunakan meteran atau penggaris.  

 

3.5.6 Bobot tongkol tanpa kelobot (kg) 

Bobot tongkol tanpa kelobot ditimbang setelah pemanenan dengan cara 

mengambil 10 tongkol jagung manis tanpa kelobot sampel tanaman per 

petak dan menimbang bobot nya. 
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3.5.7  Bobot tongkol berkelobot (kg) 

Bobot tongkol tanpa kelobot ditimbang 10 tongkol berkelobot yang 

diambil dari 10 tanaman yang berbeda. Pengambilan bobot tongkol dengan 

kelobot dilakukan saat panen. 

 

3.5.8 Bobot tongkol segar per petak (kg) 

Bobot tongkol segar diamati dengan menghitung seluruh tongkol 

berkelobot yang dipanen per petak dengan jumlah tanaman sebanyak 60 

tanam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



52 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapat beberapa kesimpulan 

yaitu: 

1. Pemberian mulsa jerami padi menghasilkan pertumbuhan dan produksi jagung 

manis yang lebih tinggi dibandingkan tanpa mulsa sebesar 6,74% yang 

ditunjang oleh variabel pertumbuhan vegetatifnya yang lebih baik.  

2. Pemberian pupuk organik cair dengan dosis 75 liter/ha dan 100 liter/ha 

memberikan pengaruh pada variabel produksi per petak tanaman jagung manis 

yang terbaik.  

3. Perlakuan mulsa hanya berpengaruh terhadap produksi pada perlakuan pupuk 

organik cair 75 liter/ha dan 100 liter/ha. Pada perlakuan mulsa jerami pengaruh 

pupuk organik cair 75 dan 100 liter/ha menghasilkan produksi yang sama tetapi 

lebih baik daripada pupuk lainnya.  Sementara itu jika tidak diberi perlakuan 

mulsa pengaruh pupuk organik cair 50,75 dan 100 liter/ha menghasilkan 

produksi sebesar 22,75 kg dan lebih tinggi sebesar 13,11% daripada pupuk 

organik cair 25 liter/ha dan pupuk anorganik.  
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5.2 Saran  

 

 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah: 

Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai pupuk organik cair ekstrak daun 

lamtoro, bonggol pisang, dan sabut kelapa dengan meningkatkan dosis untuk 

melihat tren kuadratik pengaruh dosis pupuk organik cair.   
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